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ABSTRAK

Pelet ayam adalah bentuk pakan yang dibuat dari bahan-bahan seperti biji-
bijian, biji-bijian, dan limbah makanan lainnya yang digiling menjadi pelet kecil.
Pelet ayam biasanya digunakan sebagai pakan untuk ayam dan burung lainnya,
serta hewan ternak lainnya seperti babi, sapi, dan kambing. Pelet ayam sering
dianggap sebagai pakan yang lebih efisien dan ramah lingkungan dibandingkan
dengan pakan granul tradisional, karena membutuhkan lebih sedikit bahan baku dan
menghasilkan lebih sedikit limbah. Selain itu, pelet ayam juga dapat disesuaikan
dengan kebutuhan nutrisi yang spesifik dari hewan ternak, sehingga menjadi pilihan
yang populer di antara peternak dan produsen pakan.

Komponen penting dalam pembuatan pakan ayam ada dalam tahap
pencampuran kebutuhan nutrisi yaitu protein untuk perkembangan bulu dan otot,
karbohidrat untuk energi, dan mineral seperti kalsium untuk kulit telur yang kuat,
serta vitamin untuk Kesehatan secara keseluruhan. selanjutnya ada pemilihan bahan
alami berkualitas tinggi seperti jagung untuk karbohidrat, kulit telur yang
dihancurkan untuk kalsium, dan sisa sayuran sebagai suplemen. pengukuran dan
rasio juga menjadi hal penting dalam pembuatan pakan ayam, yaitu perbandingan
bahan yang tepat akan bergantung pada usia, dan jenis ayam. yaitu dengan jagung,
pur, dedak, tepung ikan, sisa sayuran.

Maka dari itu dibutuhkan mesin pencetak pelet untuk mempermudah
pencampuran kebutuhan para peternak dengan alat pencetak pelet berpenggerak
motor listrik para peternak dapat membuat pelet sendiri dengan bahan yang di
inginkan.

Kata Kunci: Pelet Ayam, Pakan, Pencetak pelet, Ayam
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ABSTRACT

Chicken pellets are a form of feed made from ingredients such as grains,
seeds, and other food waste that are ground into small pellets. Chicken pellets are
usually used as feed for chickens and other birds, as well as other livestock such as
pigs, cows and goats. Chicken pellets are often considered a more efficient and
environmentally friendly feed compared to traditional granulated feed, as they
require fewer raw materials and produce less waste. In addition, chicken pellets can
also be tailored to the specific nutritional needs of livestock, making them a popular
choice among breeders and feed producers.

An important component in making chicken feed is in mixing nutritional
needs, namely protein for feather and muscle development, carbohydrates for
energy, and minerals such as calcium for strong egg shells, as well as vitamins for
overall health. Next, there is the selection of high-quality natural ingredients such
as corn for carbohydrates, crushed egg shells for calcium, and vegetable waste as
supplements. Measurements and ratios are also important in making chicken feed,
namely the correct ratio of ingredients will depend on the age and type of chicken.
namely with corn, puree, bran, fish meal, vegetable waste.

Therefore, a pellet printing machine is needed to make it easier to mix the
needs of breeders. With a pellet printer powered by an electric motor, breeders can
make their own pellets with the desired ingredients.

Keywords: Chicken Pellets, Feed, peletizer, Chicken
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam kampung merupakan ayam lokal Indonesia yang dikenal dengan
sebutan ayam buras. Penampilan ayam kampung sangat beragam, begitu pula sifat
genetiknya dan penyebarannya sangat luas. Potensinya patut dikembangkan untuk
meningkatkan gizi masyarakat dan kenaikan pendapatan keluarga. Ayam kampung
atau dikenal juga sebagai ayam buras mempunyai banyak kegunaan dan manfaat
untuk menunjang kehidupan manusia antara lain pemeliharaannya sangat mudah
karena tahan pada kondisi lingkungan, pengelolaan yang buruk, tidak memerlukan
lahan yang luas, bisa dilahan sekitar rumah, harga jualnya stabil dan relative.

Pelet mungkin merupakan jenis makanan ayam yang paling umum tersedia
salah satu manfaat menggunakan pellet adalah bentuknya mudah dikelola,
disimimpan, dan disajikan, pellet sering menjadi pilithan pertama bagi peternak.
Pelet ayam merupakan jenis pakan yang cukup disukai oleh ayam kampung. Selain
memiliki nutrisi yang tinggi, pelet juga disebut lebih hemat dan efisien
dibandingkan jenis pakan yang lain.

Penulisan membuat proyek akhir dalam projek ini, saya ingin menawarkan
alternatif cara mencetak pelet dengan mudah, berupa mesin pencetak menggunakan
media motor listrik sebagai energi penggerak. Tujuan di buatnya rancang bangun
ini di khususkan untuk masyarakat yang ingin membuat pelet sendiri dengan mesin
yang simple dan mencampur bahan dengan keinginan sendiri, oleh kerena itu

rancang bangun ini ditujukan untuk masyarakat rumahan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diuraikan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk mesin pencetak pelet ayam kapasitas 1kg/menit?



2. Apakah mesin pencetak pelet ayam mampu beroperasi sesuai dengan
kapasitas rencana 1kg/menit?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam rancang bangun mesin pencetak pelet adalah:
1. Ukuran pelet yang di cetak hanya untuk ayam yang sudah berumur 3 bulan ke
atas.
2. Bahan baku seperti jagung, telor, daun-daunan, dedak harus dicampur dalam

satu wadah sebelum dimasukan ke mesin pencetak pelet.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum
1. Untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan
Diploma 3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
2. Untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti
perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, baik secara teori

maupun praktek.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari proses rancang bangun mesin pencetak pelet ayam ini
adalah:
1. Mengetahui bentuk mesin pencetak pelet yaitu berbentuk silinder dengan
poros penggerak yang di gerakan oleh motor listrik dan pully.
2. Mengetahui mesin pencetak pelet yang sudah dirancang mampu beroprasi
sesuai dengan kapasitas 1kg/menit.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat bagi penulis, manfaat bagi
Politeknik Negeri Bali, dan manfaat bagi masyarakat yang dapat dijelaskan sebagai
berikut.



1.5.1 Manfaat Bagi Penulis

1.

Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan
ilmu-ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik
Mesin Politeknk Negeri Bali, baik secara teori maupun praktek. Selain itu
merupakan Syarat untuk menyelesaikan pendidikan Diploma 3 Jurusan
Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

Dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung berdasarkan

permasalahan yang ada di sekitar kita.

1.5.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali

Adapun manfaat dari rancang bangun Mesin pencetak pelet bagi Politeknik

Negeri Bali yaitu:

1.

Sebagai bahan pendidikan di bidang ilmu pengetahuan mesin pencetak pelet,
sehingga dapat menjadi salah satu pertimbangan untuk dapat dikembangkan
lebih lanjut.

Lulusan Politeknik Negeri Bali nantinya mampu bersaing di dunia industri

dengan keahlian yang dimiliki masing-masing jurusan.

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat

Adapun manfaat dari rancang bangun mesin pencetak pelet ini bagi

masyarakat yaitu dengan melalui rancang bangun ini saya menawarkan alternatif

cara pembuatan pelet dengan mudah dan simpel.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan Perbaiki kesimpulannya
Dalam perancangan dan pembuatan alat pencetak pelet yang digerakkan oleh
motor listrik, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Efisiensi Waktu: Proses pencetakan pelet menggunakan mesin
menunjukkan efisiensi waktu yang signifikan dibandingkan dengan metode
manual. Mesin pencetak pelet dengan beban 1 kg mampu menyelesaikan
proses pencetakan dalam waktu 30-36 detik, sedangkan metode manual
memerlukan waktu sekitar 120 detik untuk beban yang sama.

2. Desain Mesin: Mesin pencetak pelet yang dirancang memiliki bentuk
silinder dengan diameter 10 cm. Di dalam cetakan, terdapat poros
penggerak yang digerakkan oleh pulley besar yang terhubung dengan pulley
penggerak. Putaran poros ini berasal dari motor listrik yang dihubungkan
melalui v-belt.

3. Kinerja Mesin: Mesin pencetak pelet yang telah dirancang mampu
beroperasi sesuai dengan kapasitas yang direncanakan, yaitu 1 kg per menit.
Pelet yang dihasilkan oleh mesin memiliki panjang sekitar 4-6 cm.

5.2 Saran
Dari hasil rancang bangun alat pencetak pellet ini penulis memberikan saran
agar menambahkan pisau yang berputar didepan cetakan agar bisa memotong pelet

berbentuk kecil-kecil dan menyetel pully dengan benar.
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